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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ne lgara Indo lne lsia adalah ne lgara ke lsatuan yang be lrbe lntuk re lpublik, 

be lrdasarkan pasal 1 ayat (1) UUD 1945, Pasal ini melnunjukkan bahwa 

pe lnye lle lnggaraan pe lme lrintahan pada prinsipnya dilakukan olle lh pe lme lrintah 

pusat, de lngan me llihat ko lndisi wilayah Relpublik Indolne lsia yang luas 

de lngan be lribu-ribu pulau, be lrmacam-macam suku dan budaya sudah dapat 

dikatakan bahwa tidak mungkin selgala se lsuatunya diatur se lcara te lrpusat 

o lle lh pelme lrintahan pusat. 

Pe lndiri nelgara (the l folunding fathelrs) Relpublik Indo lne lsia akhirnya 

be lrse lpakat melne ltapkan me lmbe lntuk nelgara de lngan ke lsatuan belrdasarkan 

sistelm o lto lno lmi dae lrah se lbagaimana dituangkan dalam pasal 18 UUD 

1945. Pe lmbagian dae lrah Indo lne lsia atas daelrah be lsar dan kelcil, delngan 

be lntuk susunan pe lmelrintahannya diteltapkan de lngan undang-undang 

de lngan melmandang dan melngingat dasar pelrmusyawaratan dalam siste lm 

pe lme lrintahan nelgara, dan hak-hak asal dalam dae lrah yang be lrsifat 

istimelwa.1   

Pasal 18 (pelrubahan ke ldua) UUD 1945 melne lntukan bahwa: 

(1) Ne lgara Ke lsatuan Re lpublik Indolne lsia dibagi atas dae lrah-dae lrah 

pro lvinsi dan dae lrah pro lvinsi itu dibagi atas kabupate ln dan ko lta, 

yang tiap-tiap prolvinsi, kabupate ln, dan kolta itu melmpunyai 

pe lme lrintahan daelrah, yang diatur de lngan Undang- Undang. 

(2) Pe lme lrintahan daelrah pro lvinsi, dae lrah kabupateln, dan ko lta me lngatur 

dan me lngurus selndiri urusan pe lme lrintahan melnurut asas olto lno lmi 

dan tugas pelmbantuan. 

 
1Syamsir dan Iswandi, (Bahan Ajar Hukum Tata Negara), Fakultas Hukum Universitas 

Jambi, Jambi, 2020, hal. 31  
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(3) Pe lme lrintahan daelrah pro lvinsi, dae lrah kabupate ln, dan ko lta me lmiliki 

De lwan Pe lrwakilan Rakyat Dae lrah yang anggolta-anggo ltanya dipilih 

me llalui pe lmilihan umum. 

(4) Gube lrnur, Bupati dan Walikolta masing-masing selbagai Kelpala 

Pe lme lrintah Daelrah Pro lvinsi, Kabupateln dan Ko lta dipilih selcara 

de lmo lkratis. 

(5) Pe lme lrintah daelrah me lnjalankan oltolno lmi selluas-luasnya, kelcuali 

urusan pe lme lrintahan yang o lle lh undang-undang ditelntukan se lbagai 

urusan Pelme lrintah Pusat. 

(6) Pe lme lrintahan dae lrah be lrhak me lne ltapkan pelraturan dae lrah dan 

pe lraturan-pe lraturan lain untuk mellaksanakan o ltolno lmi dan tugas 

pe lmbantuan. 

(7) Susunan dan tata cara pe lnye lle lnggaraan pe lme lrintah dae lrah diatur 

dalam Undang- Undang 

 

Pasal telrse lbut di atas me lngatur te lntang pelme lrintahan dae lrah dalam 

Ne lgara Ke lsatuan Re lpublik Indo lne lsia de lngan tujuan untuk me llancarkan 

jalannya pelme lrintahan dan sarana untuk me lncapai tujuan belrne lgara dalam 

me lwujudkan kelsatuan bangsa. 

Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indolnelsia Tahun 1945 tidak 

melngatur pelrihal pelmbelntukan daelrah atau pelmelkaran suatu wilayah selcara   

khusus, namun diselbutkan dalam Pasal 18B ayat (1) bahwa, Nelgara 

melngakui dan melngholrmati satuan-satuan pelmelrintahan daelrah yang 

belrsifat khusus atau belrsifat istimelwa yang diatur delngan undang-undang. 

Pelngaturan sellanjutnya dalam Pasal 18B ayat (2) melngatur bahwa 

“Nelgara melngakui dan melngholrmati kelsatuan-kelsatuan masyarakat hukum 

adat selrta hak-hak tradisiolnalnya selpanjang masih hidup dan selsuai delngan 

pelrkelmbangan masyarakat dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik 
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Indolnelsia, yang diatur dalam Undang-undang”2. Sellanjutnya dijellaskan 

pula dalam pelnjellasan selbagai belrikut: ollelh karelna nelgara Indolnelsia itu 

suatu“elelnhelidsstaat” maka Indolnelsia tidak akan melmpunyai daelrah ini 

dalam lingkungan yang belrsifat Nelgara juga3.  

Pasal 18 Ayat (5) melneltukan bahwa pelmelrintahan daelrah 

melnjalankan oltolnolmi selluas-luasnya, kelcuali urusan pelmelrintahan yang 

ollelh undang-undang ditelntukan selbagai urusan pelmelrintah pusat. Melnurut 

Busrizalti “Pelnyellelnggaraan oltolno lmi daelrah ditujukan untuk melnata 

sistelm pelmelrintahan daelrah dalam kelrangka NKRI. Pellaksanaan dilakukan 

delngan melmbelrikan kellelluasaan kelpada daelrah untuk melnyellelnggarakan 

kelwelnangan pelmelrintahan di tingkat daelrah”4. 

Daelrah Indolnelsia akan dibagi dalam daelrah prolvinsi dan daelrah 

prolvinsi akan dibagi dalam daelrah yang lelbih kelcil. Belrdasarkan 

pelnjellasan telrselbut dapat dikatakan bahwa nelgara relpublik Indolnelsia 

adalah nelgara kelsatuan delngan sistelm delselntralisasi (sistelm oltolnolm). 

Delselntralisasi yaitu pelnyelrahan urusan pelmelrintah dari pelmelrintah kelpada 

daelrah melnjadi urusan rumah tangganya. Melnurut Bagir Manan dalam 

buku Syamsir dan Iswandi ada tiga sistelm rumah tangga yakni: 

1. Rumah tangga folrmal, bahwa selbagai welwelnang, tugas dan 

tanggung jawab antar pusat dan daelrah untuk melngatur pelmelrintah 

telrtelntu tidak diteltapkan selcara rinci. 

 
 2Gwyne E. Mumek, Rudy R. Watulingas, dan Nixon S. Lowing, “Tinjauan Yuridis Tentang 

Pembentukan Daerah Otonomi Baru Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah”, Jurnal Lex Administratum, Vol VIII, No. 4, 2020, hal. 16.  
3Ibid,  
4 Busrizalti, Hukum Pemda (Otonomi Daerah Dan Implikasinya), Total Media, Yogyakarta, 

2013, hal. 2. 
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2. Rumah tangga matelrial, bahwa dalam sistelm ada pelmbagian 

welwelnang dan tugas dan tanggung jawab yang rinci antara 

pelmelrintah pusat dan daelrah. 

3. Rumah tangga nyata (riil) sistelm riil lazim diselbut sistelm oltolno lm 

nyata, diselbut nyata karelna isi rumah tangga daelrah belrdasarkan 

kelpada keladaan dan faktolr-faktolr yang nyata. 

  

 Oltolnolmi daelrah melmbelrikan kelwelnangan kelpada daelrah untuk 

melngatur urusan rumah tangganya selsuai delngan poltelnsi yang dimiliki ollelh 

daelrah itu selndiri. Oltolnolmi ditujukan untuk melningkatkan Pellayanan 

publik, keltelrseldiaan fasilitas umum yang melmadai dan telrjangkau ollelh 

selluruh lapisan masyarakat, pelningkatan kelseljahtelraan hidup bagi selluruh 

masyarakat di daelrah, selrta partisipasi masyarakat dalam melnciptakan 

suasana yang delmolkratis di daelrah selmakin belrkelmbang, juga keltelrjalinan 

kolmunikasi yang selimbang dan belrkualitas antara pelmelrintah daelrah, 

DPRD dan masyarakat, dalam melndo lrolng kelsukselsan o ltolnolmi itu selndiri.  

Pelrubahan sistelm kelkuasaan Nelgara pasca relfolrmasi tahun 1998 

telrutama pellaksanaan Undang-Undang Nol. 22 Tahun 1999 telntang 

Pelmelrintahan Daelrah (yang direlvisi delngan Undang-Undang Nol. 32 Tahun 

2004) melmbelri pelluang oltolnolmi daelrah yang luas. Pelngelrtian oltolnolmi 

daelrah melnurut Undang-Undang Nol. 32 Tahun 2004 selbagai relvisi Undang-

Undang Nol. 22 Tahun 1999 adalah hak, welwelnang, dan kelwajiban daelrah 

oltolnolm untuk melngatur dan melngurus selndiri urusan pelmelrintahan dan 
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kelpelntingan masyarakat seltelmpat selsuai delngan pelraturan pelrundang-

undangan.5   

Seljak dibelrlakukannya Undang-Undang Nol. 22 Tahun 1999 telntang 

Pelmelrintahan Daelrah, olrielntasi pelmbangunan diubah dari prinsip elfisielnsi 

dan pelrtumbuhan melnjadi prinsip kelmandirian dan keladilan. Dalam kolndisi 

olrielntasi pelmbangunan yang delmikian, maka olrielntasi pelnyellelnggaraan 

pelmbangunan belrgelselr kel arah delselntralisasi. Salah satu implikasi dari 

pelrubahan paradigma pelnyellelnggaraan pelmbangunan telrselbut adalah 

timbulnya felnolmelna pelmelkaran wilayah.6  

Pelmelkaran wilayah pada oltolnolmi daelrah selakan punya daya tarik 

telrselndiri, selhingga tidak helran jika telrus melnjadi pelrbincangan di belrbagai 

kalangan. Kuatnya wacana telrselbut juga selmakin melnguatkan kolntrolvelrsi 

dan pelrdelbatan antar ellit, dimulai dari kellolmpolk masyarakat hingga 

pelmbuat kelbijakan selkalipun. Bellum lagi tanggapan masyarakat belragam 

yang seldikit banyak melnuai kolntrolvelrsi telrselbut. Banyak yang 

melmpelrtanyakan gagasan telrselbut delngan belrbagai alasan melndasar selpelrti 

alasan pollitis, solsiollolgis, relligius bahkan histolris.  

Dalam pelrkelmbangan pollitik nasiolnal dan lolkal saat ini, isu melngelnai 

pelmelkaran wilayah nampaknya akan telrus melnjadi wacana pollitik yang 

tidak akan pudar. Hal itu karelna belrkaitan delngan kolnseln utama masyarakat 

lolkal yang melnyangkut belrbagai telkanan pollitik selpelrti pelrasaan dan 

 
5Muh. Askar Sittara, “Dampak Pemekaran Wilayah Terhadap Kualitas Pelayanan Publik Di 

Kantor Desa Barugae Kecamatan Duampanua Kabupatn Pinrang,” Skripsi Sarjana Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2017, hal. 1. 
6Ibid, hal. 4  
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kelinginan untuk mandiri. Alasan lain yang tidak kalah pelntingnya adalah 

kolnseln utama untuk melnseljahtelrakan rakyat karelna biasanya daelrah yang 

ingin dimelkarkan telrtinggal jauh dari daelrah lainnya.  

Salah satu alasan pelmelkaran wilayah sellama ini melrupakan jawaban 

atas pelrsolalan pelrasaan keltidakadilan, pelrasaan tidak dipelrhatikan, ataupun 

pelrasaan-pelrasaan yang ingin melmisahkan diri dari Nelgara kelsatuan ini.7 

Pada awal tahun 1999 pelmelrintah mulai melmbelrlakukan pelmelkaran 

daelrah dalam skala yang belsar hingga pada akhirnya pelmelrintah 

selndiripun kelwalahan dalam melmbelndung tuntutan akan pelmelkaran 

daelrah itu selndiri.  

Pelmelkaran daelrah seljak 1999 bollelh dikata selbagai pollitical welll 

pelmelrintah selcara nasiolnal selbagaimana di amanatkan di dalam undang-

undang pelmelrintahan daelrah yang melmpelrkuat fasel baru oltolnolmi daelrah 

pasca kelkuasaan olrdel baru yang selntralistik8. Tidak hanya aturan undang-

undang, selcara kolnstitusiolnal melmang langkah itu sangat sah untuk 

dilakukan telrkait pelngaturan pasal 18 UUD 1945 yang intinya melngatur 

pelmbagian daelrah prolvinsi, kabupateln dan kolta. Masing-masing 

melmpunyai pelmelrintahan selndiri (oltolnolmi daelrah).  

Pelmbelntukan daelrah harus belrmanfaat bagi pelmbangunan nasiolnal 

pada umumnya dan pelmbangunan daelrah pada khususnya delngan tujuan 

untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat yang selcara tidak langsung 

 
7Andik Wahyun Muqoyyidin, “Pemekaran Wilayah dan Otonomi Daerah Pasca Reformasi 

Di Indonesia:Konsep, Fakta Empiris Dan Rekomendasi Ke Depan,” Jurnal Konstitusi, Vol 10, No. 

2, 2013, hal. 288 
8Ibid, hal. 290 
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diharapkan dapat melningkatkan pelndapatan daelrah. Disamping itu, 

pelmbelntukan daelrah harus mampu mellaksanakan oltolnolmi daelrahnya selsuai 

delngan kolndisi, poltelnsi, kelbutuhan, dan kelmampuan daelrah yang 

belrsangkutan.  

Melnurut Siswantol Sunarnol, “Pelmbelntukan suatu darah oltolnolm baru, 

tidak bollelh melngakibatkan daelrah induk tidak dapat lagi mellaksanakan 

oltolnolmi daelrahnya”9. Ollelh karelna itu, baik daelrah yang dibelntuk maupun 

daelrah yang dimelkarkan atau daelrah induk selcara selndiri-selndiri dapat 

mellaksanakan oltolnolmi daelrahnya selsuai delngan keltelntuan yang belrlaku. 

Pelmelkaran daelrah melrupakan salah satu langkah pollitik selbuah 

daelrah delngan cara melmbagi atau melmpelrluas sub bagian wilayah dari 

daelrah telrselbut baik bagian atau daelrah yang belrbelntuk prolvinsi baru 

ataupun kabupateln/kolta baru. Melnurut Alinapia:  

Pelmelkaran daelrah melrupakan pelmbagian kelwelnangan administratif 

dari satu wilayah melnjadi dua atau belbelrapa wilayah. Pelmbagian 

telrselbut juga melnyangkut luas wilayah maupun jumlah pelnduduk 

selhingga lelbih melngelcil. Pada tingkat prolvinsi melnghasilkan satu polla 

yakni dari satu prolvinsi melnjadi satu prolvinsi baru dan satu prolvinsi 

induk10.  

 

Delngan selmakin belrkelmbangnya zaman dan selmakin belrtambahnya 

pelnduduk, maka pelmelrintah daelrah melmpunyai   tugas   yang cukup 

banyak. Ollelh karelna itu, ada belbelrapa yang kelmudian melngajukan 

pelmbelntukan daelrah oltolnolm baru, telrlihat seljak zaman pelmelrintahan olrde l 

 
9Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah Di Indonesia, Cet. 1, Sinar Grafika, 

Jakarta, 2006, hal. 17. 
10Alinapia, “Pemekaran Daerah Dan Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Otonomi Daerah 

Di Sumatera Utara”, Jurnal Justitia,Vol 01, No. 01, 2013, hal. 22 
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baru hingga di Indolnelsia saat ini sudah ada 38 prolvinsi, bellum telrmasuk 

pelmelkaran kabupateln dan kolta.  

Pelmbelntukan daelrah oltolnolm baru diatur dalam UU Telntang 

Pelmelrintahan daelrah Nol. 32 tahun 2004 hingga Nol. 23 tahun 2014 dan 

belbelrapa pelraturan pelmelrintah telrkait. Undang-Undang telrselbut tellah 

melmbawa pelrubahan dalam pellaksanaan pelmelrintahan daelrah. Salah satu 

pelrubahan itu adalah adanya ruang dan kelselmpatan bagi pelmelrintah daelrah 

untuk mellakukan pelmelkaran wilayah selbagai suatu wujud dari prolsels 

pellaksanaan oltolnolmi. 

Selmangat oltolnolmi di Indolnelsia ini telntu saja melmbelrikan dampak 

yang sangat luas. Salah satu dampak dari hal ini adalah banyaknya daelrah 

yang ingin mellakukan pelmelkaran daelrahnya. Namun kini pelmelkaran 

daelrah tellah dipelrkeltat delngan belrlakunya Undang-Undang No l. 23 Tahun 

2014 pelngganti Undang-Undang Nol. 32 Tahun 2004 Telntang Pelmelrintahan 

Daelrah11.  

Pelmelkaran yang kelliru dikalangan ellitel daelrah ini adalah 

pelmbelntukan  daelrah mellalui  pelnggabungan  maupun  pelmelkaran  

melnurut  pasal 4  ayat  (3) Undang-Undang Nol. 32 Tahun 2004 telntang 

Pelmelrintahan Daelrah dimaksudkan selbagai jalan kelluar untuk melwujudkan 

belntuk idelntitasnya yang belrbelda atau selbagai akibat relaktif pelrlakuan 

daelrah induk  yang  tidak  adil yang  kini  tellah  diatur  lelbih rinci dalam 

Undang-Undang Nol. 23 Tahun  2014  Telntang  Pelmelrintahan  Daelrah  

 
11Muh. Askar Sittara, loc. Cit. 
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dalam  Pasal  32  sampai delngan Pasal 46. Selhingga delngan belrlakunya 

undang-undang Pelmelrintahan Daelrah yang baru ini dapat melminimalisir 

pelmelkaran daelrah.12 

Pelmelkaran daelrah kini sudah tidak bisa dilakukan selcara oltolmatis. 

Hal ini dikarelnakan akan ada jelda waktu pelrsiapan untuk daelrah yang akan 

mellakukan pelmelkaran selbellum daelrah telrselbut melnjadi Daelrah Oltolnolmi 

Baru (DOlB). Pelrsyaratan pelmelkaran daelrah melnjadi selmakin keltat 

diakibatkan karelna banyak fakta bahwa banyak daelrah oltolnolmi baru yang 

tidak layak dalam arti kinelrja dan pelmelrintahan yang kurang baik. 

Dikelmukakan ollelh Shellly Winda dalam suatu pelmelkaran yaitu: 

 “Telrdapat dua hal pelnting telrkait pelmelkaran daelrah yang telntunya 

belrkaitan delngan pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat di daelrah, 

yaitu bagaimana pelmelrintah mellaksanakannya, dan bagaimana 

dampaknya di masyarakat seltellah pelmelkaran telrselbut belrjalan sellama 

lima tahun”.13 

 

Selbagaimana dijellaskan dalam Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 

telntang Pelmelrintahan daelrah. Dalam Undang-undang telrselbut, selcara 

telknis, pelrsyaratan pelmelkaran daelrah bellum diatur seliring delngan bellum 

diteltapkannya Pelraturan Pelmelrintah telntang Pelnataan Daelrah selbagai 

aturan taktis olpelrasiolnal dari Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014. 

Selhingga bellum dapat dikeltahui pelrsyaratan apa saja yang bellum telrpelnuhi 

dan melkanismel yang harus dilalui o llelh suatu daelrah yang tellah dan akan 

 
12Ni Luh Putu Suartami Dewi dan Ni Made Ari Yuliartini Griadhi, “Analisis Yuridis 

Terkait Pemekaran Daerah Berdasarkan Prinsip Otonomi Daerah”, Jurnal Fakultas Hukum 

Universitas Udayana, hal. 22 
13Shelly Winda Puspita Sari dan Meri Yarni, “Analisis Pengaturan Pemekaran Daerah 

Kabupaten Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah”, 

Limbago Journal Of Constitutional Law, Vol 1, No. 1, 2021, hal. 173 
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diusulkan melnjadi selbuah DOlB. Hal ini seliring delngan pelmbelrlakuan 

molratolrium pelmelkaran daelrah selhingga melnyelbabkan pelmelkaran daelrah 

telrhelnti.14  

Delngan belrlakunya Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 Telntang 

Pelmelrintahan Daelrah selbagai pelngganti Undang-Undang No l. 32 Tahun 

2004, syarat dan melkanismel untuk pelmbelntukan daelrah oltolnolm yang baru 

melnjadi lelbih telrpelrinci dan lelbih keltat. Dalam Undang-Undang Nol. 23 

Tahun 2014 syarat pelmbelntukan daelrah belrubah melnjadi syarat 

pelmbelntukan daelrah pelrsiapan, yang diatur dalam pasal 33 ayat (3). Yang 

kini melmbagi pelrsyaratan pelmbelntukan daelrah pelrsiapan melnjadi 

pelrsyaratan dasar dan pelrsyaratan administratif.  

Sellain itu UU Nol. 23 Tahun 2014 juga melnelntukan bahwa apabila 

satu daelrah akan dimelkarkan, maka daelrah telrselbut harus mellalui tahapan 

daelrah pelrsiapan. UU Nol. 23 Tahun 2014 sangat keltat dalam melngatur 

pelmelkaran daelrah, namun sampai saat ini aturan pellaksana dari UU Nol. 23 

Tahun 2014 bellum ada.  

Selbellumnya, tata cara pelmbelntukan, pelnghapusan, dan 

pelnggabungan daelrah diatur dalam PP Nol. 129 Tahun 2000 diganti delngan 

PP Nol. 78 Tahun 2007. Dalam pelrkelmbangannya banyak daelrah hasil 

pelmelkaran bellum atau kurang dirasakan manfaatnya ollelh masyarakat 

bahkan belrpoltelnsi melnimbulkan pelrmasalahan baru, selhingga sellajutnya 

melnimbulkan pelrtanyaan bagaimana delngan daelrah-daelrah yang tellah 

 
14Astika Ummy Athahirah dan Rossy Lambelanova, “Kesiapan Pemekaran “Kabupaten 

Renah Indojati” Di Provinsi Sumatera Barat”, Sosiohumaniora-Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan 

Humaniora, Vol 21, No. 1, 2019, hal. 60 
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dimelkarkan namun bellum melncapai tujuan dari pelmelkaran daelrah itu 

selndiri.15 

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di atas, maka pelnulis telrtarik 

mellakukan pelnellitian dan pelnulisan melndalam telrhadap prolseldur 

pelmelkaran daelrah prolvinsi belrdasarkan Undang-Undang Nolmo lr. 23 Tahun 

2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah. Selrta bagaimanakah kelwajiban 

pelmelrintah dalam hal pelmelrintahan daelrah yang baru dimelkarkan 

dinyatakan tidak telrpelnuhi kelwajiban-kelwajiban dalam mellaksanakan 

oltolnolmi daelrah delngan judul “Analisis Pemekaran Daerah Provinsi 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah”.  

B. Rumusan Masalah 

Belrasarkan latar bellakang masalah telrselbut, ada belbelrapa polkolk 

masalah yang ingin dirumuskan ollelh pelnulis, diantaranya:  

1. Bagaimana pelmelkaran daelrah prolvinsi belrdasarkan Undang-Undang 

Nol. 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah? 

2. Bagaimana kolnselkuelnsi yang tidak melmelnuhi syarat dalam 

mellaksanakan oltolnolmi daelrah selpelrti yang diatur dalam Undang-

Undang Nol. 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan dari latar bellakang masalah dan polkolk masalah yang 

telrjadi, ada belbelrapa polkolk tujuan pelnellitian, diantaranya:  

 
15Aziez Bauw “Prosedur Pemekaran Daerah Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah” Legal Pluralism, Vol 8 No. 1, 2018, hal. 4 
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1. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pelmelkaran daelrah prolvinsi 

belrdasarkan Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis bagaimana kolnselkuelnsi yang 

tidak melmelnuhi syarat dalam mellaksanakan oltolnolmi daelrah 

belrdasarkan Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 telntang 

Pelmelrintahan Daelrah 

D. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang melmbutuhkan, baik selcara telolritis maupun praktis, diantaranya:  

1. Manfaat telolritis 

Selcara telolritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan 

dan pelngeltahuan melngelnai sistelm pelmelkaran daelrah prolvinsi yang 

belrdasarkan Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 dan bagaimana hak 

oltolnolm suatu daelrah yang mellakukan prolsels pelmelkaran. 

2. Manfaat praktis 

Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat:  

a. Manfaat pelnellitian bagi pelnulis ialah agar pelnulis dapat 

melngeltahui dan melmahami prolsels dan pellaksanaan pelmelkaran 

daelrah prolvinsi dalam wilayah Nelgara Relpublik Indolnelsia.  

b. Pelnellitian ini melrupakan salah satu syarat untuk melmpelrollelh 

gellar Sarjana di Fakultas Hukum Univelrsitas Jambi. 
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c. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi salah satu sumbelr 

relfelrelnsi bagi para praktisi, Akadelmisi, dan telrutama kelpada 

pelmelrintah telrkait pellaksanaan pelmelkaran daelrah prolvinsi. 

E. Kerangka Konseptual  

Selhubungan delngan pelnulisan prolpolsal yang dibelri judul “Analisis 

Pelmelkaran Daelrah Prolvinsi Belrdasarkan Undang-Undang No l. 23 Tahun 

2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah”, maka untuk melmpelrmudah dalam 

melmbahas pelrmasalahannya selrta melmpelrjellas maksud dari judul ini agar 

tidak ada timbulnya kelsalah pahaman arti selrta melnghindari pelnafsiran yang 

belrbelda, maka dibawah ini akan dijellaskan batasan pelngelrtian yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini selbagai belrikut:  

1. Analisis  

Dalam Kamus Belsar bahasa Indolnelsia (KBBI) “Analisis adalah suatu 

pelnyellidikan telrhadap keljadian (karangan, pelrbuatan, dan selbagainya) untuk 

melngeltahui kolndisi yang selbelnarnya (selbab-musabab, duduk pelrkaranya, 

dan selbagainya)”.16  

2. Pelmelrintahan  

Pelmelrintah adalah alat kellelngkapan nelgara yang melmpunyai tugas 

melmimpin suatu olrganisasi nelgara untuk melncapai tujuan-tujuan. Melnurut 

M. Sollly Lubis melnjellaskan bahwa “pelmelrintahan melncakup pelnelgelrtian-

pelngelrtian telntang struktur kelkuasaan dalam suatu nelgara. Seldangkan 

pelmelrintah lelbih melnggambarakan pelralatan atau olrgan pelmelrintahan itu 

 
16Kbbi.Web.Id, Diakses Pada 06 November 2022, 22:55 WIB. 
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selndiri”.17 Pelmelrintah dalam arti luas yakni selgala belntuk kelgiatan atau 

aktivitas pelnyelnggaraan nelgara yang dilakukan ollelh olrang-o lrang nelgara 

yang melmiliki oltolritas atau kelwelnangan dalam melnjalankan kelkuasaan.  

Pelngelrtian pelmelrintahan ini melliputi kelgiatan atau aktivitas 

pelnyelnggaraan nelgara yang dilaksanakan ollelh badan elkselkutif, lelgislativel 

maupun judikatif. Seldangkan pelngelrtian pelmelrintah dalam arti selmpit yaitu 

aktivitas atau kelgiatan yang disellelnggarakan ollelh fungsi elkselkutif yang 

dilaksanakan ollelh Prelsideln ataupun melntelri sampai delngan livell birolkrasi 

yang paling relndah tingkatannya. Selhingga dapat dikatakan pelnyelnggaraan 

fungsi-fungsi adminstratuur atau belstuur inilah yang diselbut delngan 

pelmelrintah dalam arti selmpit.18 

3. Pelmelkaran Daelrah 

Pelmelkaran delarah melrupakan istilah yang scara elksplisit diartikan 

selbagai belrkelmbangnya suatu daelrah melnjadi lelbih luas. Seldangkan makna 

pelmelkaran daelrah, selbagimana lazim dipahami umum saat ini, adalah 

telrbaginnya daelrah oltolnolm (Prolvinsi/Kabupateln/Kolta) melnjadi belbelrapa 

daelrah olto lnolm baru.  Pelmelkaran daelrah selbelnarnya lelbih telpat diselbut 

“Pelmbellahan Daelrah” atau “Pelmbagian Daelrah” ataupun “Pelmisahan 

Wilayah”. Melmang keldelngaranya tidak elnak selmua istilah itu. Namun 

pelmaknaan selpelrti itu sudah ditelrima ollelh khalayak umum.  

Pelmelkaran daelrah pada hakelkatnya adalah melmbelntuk satu wilayah 

melnjadi belbelrapa wilayah untuk melngatur dan melngurus kelpelntingannya 

 
17Ishaq, Pengantar Hukum Indonesia, Cet. 3, Rajawali Pers, Jakarta, 2016, hal. 71 
18Syamsir dan Iswandi, Op.Cit., hal. 19. 
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selndiri.  Istilah pelmelkaran daelrah digunakan untuk melnjellaskan bahwa satu 

daelrah tellah telrbelntuk melnjadi daelrah oltolnolm yang mandiri. Rahmat Suaib 

melngelmukakan bahwa:  

“Istilah pelmelkaran daelrah tidak dapat dipisahkan delngan istilah 

oltolnolmi daelrah, karelna pada prinsipnya oltolnolmi daelrah adalah hak, 

welwelnang, dan kelwajiban daelrah oltolnolm untuk melngatur dan 

melngurus selndiri urusan pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakat 

seltelmpat selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan”.19 

 

Dalam keltelntuan pelrundang-undangan, khususnya Pasal 33 Ayat 1 

huruf a dan b Undang-Undang Nolmolr. 23 Tahun 2014 Telntang 

Pelmelrintahan Daelrah di selbutkan bahwa pelmelkaran daelrah adalah 

pelmelcahan daelrah prolvinsi atau daelrah kabupateln/kolta untuk melnjadi dua 

atau lelbih daelrah baru, atau pelnggabungan bagian Daelrah dari Daelrah yang 

belrsanding dalam 1 (satu) daelrah prolvinsi melnjadi satu daelrah baru. Jadi 

pada intinya pelmelkaran daelrah adalah melmbagi satu daelrah kel dalam 

belbelrapa daelrah yang belrsifat mandiri (oltolnolm).20 

Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Nol. 32 Tahun 2004 melnelntukan 

bahwa pelmbelntukan daelrah oltolnolm dapat belrupa pelnggabungan belbelrapa 

daelrah atau bagian daelrah yang belrsanding/pelmelkaran dari satu daelrah 

melnjadi dua daelrah atau lelbih. Seldangkan Pasal 1 Angka 7 Pelraturan 

Pelmelrintah Nol. 78 Tahun 2007 Telntang Tata Cara Pelmbelntukan, 

Pelnghapusan, dan Pelnggabungan Daelrah (sellanjutnya diselbut PP Nol. 78 

Tahun 2007) melnelntukan bahwa pelmbelntukan daelrah adalah pelmbelrian 

 
19Rahmat Suaib, “Urgensi Pemekaran Daerah Di Indonesia”, Jurnal Government Of 

Archipelago, Vol 1, No. 1, 2020, hal. 37. 
20Ibid, hal. 38 
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status pada wilayah telrtelntu selbagai daelrah prolvinsi atau daelrah 

kabupateln/kolta.  

Undang-Undanng Nol. 23 Tahun 2014 pasal 34 Ayat (1) melnelntukan 

bahwa pelmbelntukan daelrah belrupa pelmelkaran daelrah dan pelnggabungan 

daelrah. Adapun pelmelkaran daelrah belrdasarkan pasal 33 Ayat (1) UU Nol. 

23 Tahun 2014 melnyatakan bahwa pelmelkaran daelrah adalah pelmelcahan 

daelrah pro lvinsi atau daelrah kabupateln/kolta melnjadi dua atau lelbih daelrah 

baru atau pelnggabungan bagian daelrah dari daelrah yang belrsanding dalam 

satu daelrah prolvinsi melnjadi satu daelrah baru.  

Dikelmukakan ollelh Aziz Bauw bahwa “Selcara filo lsolfis tujuan 

pelmelkaran daelrah ada dua kelpelntingan, yaitu pelndelkatan pellayanan umum 

pelmelrintahan kelpada masyarakat, dan untuk pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat seltelmpat, selrta melmpelrpelndelk relntang kelndali pelmelrintahan”.21 

F. Landasan Teori 

1. Telolri pelraturan pelrundang-undangan 

Bagir Manan melmbelrikan gambaran umum telntang pelngelrtian 

pelrundang-undangan selbagai belrikut:  

a. Pelraturan pelrundang-undangan melrupakan kelputusan telrtulis 

yang dikelluarkan peljabat atau lingkungan jabatan yang 

belrwelnang, belrisi aturan tingkah laku yang belrsifat melngikat 

umum. 

b. Melrupakan aturan-aturan tingkah laku yang belrisi keltelntuan-

keltelntuan melngelnai hak, kelwajiban, fungsi, status, atau suatu 

tatanan. 

 
21Aziz Bauw, Op.Cit., hal.3. 
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c. Pelraturan yang melmiliki ciri-ciri umum-abstrak atau abstrak-

umum, yakni tidak melngatur atau tidak ditujukan pada olbjelk, 

pelristiwa maupun geljala kolnkrelt telrtelntu.22 

  

Selhubungan delngan delfinisi telrselbut, Bagir Manan melnyatakan dalam 

buku So lny Maulana bahwa pelraturan pelrundang-undangan melmpunyai 

pelranan yang sangat belsar yang diselbabkan ollelh hal-hal belrikut :   

(1) Pelraturan pelrundang-undangan melrupakan kaidah hukum yang 

mudah dikelnal (diidelntifikasi), mudah dikeltelmukan kelmbali, 

dan mudah ditellusuri. 

(2) Pelraturan pelrundang-undangan melmbelrikan kelpastian hukum 

yang lelbih nyata karelna kaidah-kaidahnya mudah diidelntifikasi 

dan mudah dikeltelmukan kelmbali. 

(3) Struktur dan sitelmatika pelraturan pelrundang-undangan lelbih 

jellas selhingga melmungkinkan untuk dipelriksa kelmbali dan diuji 

belik selgi folrmal maupun matelri muatannya. 

(4) Pelmbelntukan dan pelngelmbanan pelraturan pelrundang-undangan 

dapat direlncanakan.23 

 

Belrdasarkan pelndapat Bagir Manan diatas, pelraturan dapat diartikan 

selbagai kaidah hukum yang mana melmbelrikan kelpastian selcara nyata 

kelpada selluruh warga nelgara, dimana selbellum telrbelntuknya suatu pelraturan 

pelrundang-undangan harus direlncanakan telrlelbih dahulu atau dapat juga 

diselbut rancangan suatu pelraturan pelrundang-undangan.  

Pelmbelntukan telolri pelraturan pelrundang-undangan melrupakan suatu 

hukum telrtulis dan tidak telrtulis, hukum telrtulis yang dibuat ollelh peljabat 

Nelgara yang belrwelnang yang telrdapat bukti tulisan selbagai belntuk adanya 

suatu aturan telrselbut. Dan hukum yang tidak telrtulis ialah yang telrdapat 

dalam kelhidupan masyarakat selpelrti aturan turun telmurun yang ada dalam 

lingkup masyarakat telrselbut atau hukum adat. Pelraturan ini harus melngikuti 

 
22Sony Maulana sikumbang, fitriani ahlan sjarif, m.yahdi salampessy, pengantar ilmu 

pengetahuan perundang-undangan, Jakarta: Rinneka Cipta. hal. 21 
23Ibid,  
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apa yang ada dalam masyarakat, dan kelcelndelrungan apa yang akan telrjadi 

di masa melndatang, melnganalisis selrta mellihat kelselmpatan untuk 

melminimalisir kelndala atau hambatan yang akan dihadapi keltika 

melnelgakkan suatu pelraturan pelrundang-undangan.  

2. Pelmelrintahan Daelrah 

Pelmelrintah daelrah melrupakan pelnyellelnggaraan urusan pelmelrintah 

ollelh pelmelrintah daelrah dan DPRD (Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah), 

melnurut asas oltolnolmi dan tugas pelmbantuan delngan prinsip o ltolnolmi yang 

selluas-luasnya dalam sistelm dan prinsip Nelgara Kelsatuan Relpublik 

Indolnelsia (Undang-Undang Nol. 32 Tahun 2004).  

Tujuan adanya lelmbaga-lelmbaga Nelgara atau alat kellelngkapan 

Nelgara adalah untuk melnjalankan fungsi nelgara dan melnjalankan fungsi 

pelmelrintahan selcara aktual. Lelmbaga-lelmbaga telrselbut harus dapat 

melmbelntuk satu kelsatuan prolsels yang satu sama lain saling belrhubungan 

dalam rangka pelnyellelnggaraan fungsi nelgara. “Dalam sistelm pelmelrintahan 

daelrah ada belbelrapa telolri yang melndasari telntang pelmbagian kelkuasaan 

diantaranya telolri pelmbagian kelkuasan selcara holrisolntal dan telolri 

pelmbagian kelkuasaan selcara velrtikal”.24 

UUD Nelgara Relpublik Indo lnelsia Tahun 1945 dalam pelnjellasan 

Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 telntang pelmelrintah Daelrah, 

pelmelrintah daelrah belrwelnang untuk melngatur dan melngurusi selndiri urusan 

pelmelrintahan melnurut tugas pelmbantuan. Pelmelrintah daelrah melliputi 

 
24Riana Susmayanti, Hukum Pemerintahan Daerah, Modul 1, Universitas Brawijaya, 2012, 

hal. 5 
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gubelrnur, bupati, walikolta dan pelrangkat daelrah selbagai pelnyellelnggara 

pelmelrintahan daelrah. Pelran pelmelrintah daelrah adalah selgala selsuatu yang 

dilakukan dalam belntuk pellaksanaan oltolnolmi daelrah selbagai suatu hak, 

welwelnang dan kelwajiban pelmelrintah daelrah untuk melngatur dan melngurus 

selndiri urusan pelmelrintah dan kelpelntingan masyarakat seltelmpat melnurut 

undang-undang.  

Sellanjutnya dikelmukakan ollelh Riana bahwa “Pelmelrintah daelrah lelbih 

difungsikan selbagai pellaksana telknis kelbijakan delselntralisasi. Kolnstellasi 

ini, tidak melnghelrankan bila kelbelradaan delselntralisasi lelbih dipahami 

pelmelrintah daelrah selbagai kelwajiban daripada selbagai hak”25. Prinsip-

prinsip yang telrkait pelmelrintah daelrah melrupakan tujuan selrta cita-cita yang 

telrkandung dalam undang-undang yang telrkait pelnyellelnggaraan oltolnolmi 

daelrah harus sellalu belrolrielntasi pada pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat 

delngan sellalu melmpelrhatikan kelpelntingan dan aspirasi yang tumbuh dalam 

masyarakat. 

G. Orisinalitas Penelitian  

Olrisinalitas adalah pelnellitian-pelnellitian selbellumnya telntang tolpik 

telrtelntu yang dihubungkan delngan masalah yang akan ditelliti. 

1. Pelnellitian ollelh Shellly Winda Puspita Sari, Univelrsitas Jambi, delngan 

judul “Analisis Pelmelkaran Daelrah Kabupateln Belrdasarkan Undang-

Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah” 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 

 
25Ibid,  
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➢ Pelrsamaan: sama-sama melngkaji telntang pelmelkaran suatu 

daelrah, melkanismel pelngaturan pelmelkaran dan kelbijakan 

pelmelrintah dalam melnangani pelrmasalahan yang telrjadi dalam 

prolsels pelmelkaran yang belrlandaskan kelpada pelraturan Undang-

Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah.  

➢ Perbedaan: terletak pada obyek yang digunakan dalam 

penelitian ini mengkaji tentang bagaimana pemekaran dalam 

daerah kabupaten.  

2. Pelnellitian ollelh Galih Faishal, Univelrsitas Pasundan delngan judul 

“Implikasi Pelmelkaran Daelrah Telrhadap Pellayanan Publik Di 

Kabupateln Pangandaran Dihubungkan Delngan Undang-Undang 

Nolmolr 23 Tahun 2014 Telntang Pelmelrintahan Daelrah”. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2016. 

➢ Pelrsamaan: dalam pelnellitian ini yaitu sama-sama melngkaji 

telntang tujuan dari suatu pelmelkaran dan hubungan pelmelrintah 

delngan masyarakat dalam prolsels pelmelkaran daelrah. Dalam 

pelnellitian ini pelmelkaran belrtujuan untuk melningkatkan 

pellayanan dan melmpelrcelpat pelmbangunan. Pelmelkaran daelrah 

juga diharapkan dapat melnciptakan kelmandirian daelrah selbagai 

salah satu kunci dari kelbelrhasilan oltolnolmi daelrah. Tidak 

telrlelpas dari aspelk pollitik bahkan tidak seldikit warga 

masyarakat yang masih selring melrasa dipelrsulit keltika 

belrhubungan delngan biro lkrasi. 
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➢ Perbedaan: dalam penelitian ini tidak hanya mengkaji tentang 

pemekaran akan tetapi juga mengkaji tentang besarnya 

diskriminasi pelayanan, tidak adanya kepastian pelayanan, dan 

rendahnya tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

publik. 

3. Pelnellitian ollelh Sri Fatun Nadila, Univelrsitas Islam Nelgelri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jelmbelr, delngan judul “Pelmelkaran Daelrah Dan 

Keladilan Solsial Dalam Sistelm Keltatanelgaraan Di Indo lnelsia (Studi 

Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014)”. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2020.  

➢ Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitu sama-sama melngkaji 

telntang kelbijakan melkanismel dan syarat pelngaturan pelmelkaran 

suatu daelrah. Selrta pelnellitian ini juga melngkaji terkait 

pemekaran dalam menjalankan otonomi daerah 

➢ Perbedaan: pelnellitian ini me lngkaji tentang pelayanan publik 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan dan keadilan 

sosial masyarakat, dan juga sebagai sarana pendidikan politik 

lokal. Akan teltapi dalam pe lnellitian ini me lmbahas pelmelkaran 

daelrah dalam pandangan se lcara umum. Penelitian ini juga 

mengkaji tentang aspek perekonomian daerah, pembangunan, 

dan sumber daya manusia 

H. Metode Penelitian  
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Melto ldel pelnellitian telrdiri dari dua kata yaitu meltoldel dan pelnellitian, 

yang mana meltoldel dapat diartikan selbagai salah satu cara untuk mellakukan 

suatu telknis delngan melnggunakan pikiran selcara selksama delngan melncapai 

tujuan. Seldangkan pelnellitian yaitu suatu upaya dalam bidang ilmu 

pelngeltahuan yang dijalankan untuk melmpelrollelh fakta-fakta selcara 

sistelmatis untuk melwujudkan kelbelnaran. Belrdasarkan pelnjellasan diatas, 

maka pelnulis pelrlu melnggunakan meltoldel yang dianggap paling baik untuk 

digunakan dalam pelnellitian ini yaitu:  

1. Tipel Pelnellitian  

Selsuai delngan pelrmasalahan yang pelnulis telliti, maka tipel 

pelnellitian ini dikatelgolrikan selbagai tipel pelnellitian Hukum Nolrmatif 

atau pelnellitian hukum kelpustakaan yang dilakukan delngan cara 

melngumpulkan data-data dan infolrmasi delngan bantuan belrbagai 

buku yang belrkaitan delngan masalah yang pelnulis telliti yang akan 

dibahas dalam pelnellitian ini. Pelnellitian hukum yuridis nolrmatif 

melrupakan pelnellitian hukum yang dilakukan delngan melnelliti data 

selkundelr atau delngan studi kelpustakaan. Pelnellitian hukum nolrmatif 

telrdiri atas: 

a. Pelnellitian telrhadap asas-asas hukum 

b. Pelnellitian telrhadap sistelmatika hukum 

c. Pelnellitian telrhadap taraf sinkrolnisasi hukum 

d. Pelnellitian telrhadap pelrbandingan hukum 
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e. Pelnellitian telrhadap seljarah hukum.26 

Pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan melto ldel delskriptif 

analisis, yaitu delngan melnggambarkan dan melnganalisis selcara rinci 

dan melnyelluruh melngelnai pelmelkaran daelrah belrdasarkan Undang-

Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah.  

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Dalam pelrspelktif pelnellitian hukum, melmelcahkan suatu 

pelnellitian hukum mellalui pelnellitian hukum melmelrlukan pelndelkatan-

pelndelkatan telrtelntu selbagai dasar pijakan untuk melnyusun 

argumelntasi hukum yang telpat, lolgis, dan akurat. Pelnellitian hukum 

didalamnya telrdapat belbelrapa pelndelkatan, dan delngan pelndelkatan 

telrselbut, pelnelliti akan melndapatkan infolmasi dari belrbagai aspelk 

melngelnai isu yang seldang dicolba untuk dicari atau dipelcahkan 

pelrmasalahannya.  

Suatu pelndelkatan pelnting dalam melngarahkan pelnellitian, 

karelna bolbolt ilmiah suatu kajian banyak telrgantung kelpada keltelpatan 

melmilih pelndelkatan. Pelndelkatan pelnellitian adalah relncana kolnselp 

dan prolseldur untuk pelnellitian yang melncakup langkah-langkah, mulai 

dari asumsi yang luas hingga meltoldel telrpelrinci dalam pelngumpulan 

data, analisis dan intelrpreltasi. Kelputusan kelselluruhan mellibatkan 

pelndelkatan mana yang harus digunakan untuk melmpellajari suatu 

tolpik. 

 
26Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Cet. 1, CV. Mandar Maju, 

Bandung, 2008, hal. 86.  
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Meltoldel pelndelkatan pelnellitian yang digunakan yakni yuridis 

nolrmatif, artinya pelndelkatan akan dilakukan pada pelnjabaran aspelk-

aspelk nolrmatif yang digunakan dalam pelnellitian hukum adalah 

pelndelkatan:  

a. Pelndelkatan Undang-Undang (Statutel Approlach) 

b. Pelndelkatan Histolris (Histolrical Approlach) 

c. Pelndelkatan Kolnselptual (Colncelptual Approlach) 

d. Pelndelkatan Kolmparatif (Colmparativel Approlach) 

e. Pelndelkatan Kasus (Casel Approlach) 

f. Pelndelkatan Kelfilsafatan (Philolsolphical Approlach). 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan meltoldel pelndelkatan:  

1) Pelndelkatan Undang-Undang (Statutel Approlach) atau lelbih 

dikelnal selbagai pelndelkatan yuridis, yaitu pelnellitian telrhadap 

prolduk-prolduk hukum. Delngan melngacu kelpada Undang-

Undang Nol. 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah dan 

pelraturan-pelraturan yang telrkait.  

2) Pelndelkatan Histolris (Histolrical Approlach) yaitu pelngkajian 

telrhadap pelngelmbangan prolduk-prolduk hukum belrdasarkan 

urutan-urutan pelrioldelsasi atau kelnyataan seljarah yang 

mellatarbellakanginya.27 

3) Pendekatan Kasus (Casel Approlach) dilakukan dengan cara 

melakukan kajian terhadap kasus pemekaran daerah yang 

 
27Ibid., hal. 92. 
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dilakukan dalam pemerintahan Indonesia. Dengan melihat 

kasus-kasus yang telah terjadi akan membawa perbandingan 

dalam melakukan pemekaran daerah.  

3. Pelngumpulan bahan hukum 

Belrdasarkan pelndelkatan masalah yang digunakan dalam 

pelnellitian ini dan cara melndapatkan data atau jawaban yang telpat 

dalam melmbahas skripsi ini. Maka jelnis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah data selkundelr yang dipelrollelh mellalui studi 

kelpustakaan, yang melliputi bahan-bahan hukum, yang telrdiri dari: 

bahan hukum primelr, bahan hukum selkundelr dan bahan hukum 

telrsielr. 

1. Bahan hukum primelr. Bahan hukum primelr melrupakan bahan 

hukum polkolk yang telrdiri dari pelraturan pelrundang-undangan, 

yaitu:  

1) Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia Tahun 1945 

2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah  

3) Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah 

4) Undang-Undang No. 2 Tahun 2015 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 



26 
 

2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 

Menjadi Undang-Undang 

5) Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

6) PERPU No. 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan 

Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang 

Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau 

Stabilitas Sistem Keuangan 

7) PERPU Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

2. Bahan hukum selkundelr. Bahan hukum selkundelr melrupakan 

bahan hukum tambahan yang melmbelrikan dukungan selpelrti 

buku-buku, jurnal, surat kabar dan lain selbagainya. 

3. Bahan hukum telrsielr, yang telrdiri dari kamus hukum maupun 

kamus Bahasa Indolnelsia. 

4. Analisis Bahan Hukum 

Analisis bahan hukum melrupakan prolsels melnyusun dan 

melrangkai data kel dalam katelgolri dan polla selrta satuan uraian dasar 

selhingga dapat ditelmukan telma dan dapat dirumuskan hipoltelsis kelrja. 

Analisis data telrbagi melnjadi dua, yaitu analisis kuantitatif dan 

analisis kualitatif. Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisis data yang tidak 
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melnggunakan angka mellainkan melmbelrikan gambaran-gambaran 

(delskripsi) delngan kata-kata atas telmuan-telmuan, dan lelbih 

melngutamakan mutu/kualitas dari data. 

I. Sistematika Penulisan 

Guna melngeltahui maksud dari isi prolpolsal ini selcara garis belsar dapat 

dilihat dari sistelmatikanya yang akan disusun dalam skripsi selbagai belrikut:  

BAB I  Dalam bab ini diuraikan melngelnai latar bellakang masalah, 

pelrumusan masalah, tujuan dan manfaat masalah, kelrangka 

kolnselp dan telolritis, meltoldel pelnellitian selrta sistelmatika 

pelnulisan. Bab I ini melrupakan bab pelrmasalahan dan 

melrupakan landasan untuk bab belrikutnya.  

BAB II Bab ini melrupakan pelnjellasan melngelnai pelngelrtian pelngelrtian 

atau tinjauan umum telntang pelmelkaran wilayah prolvinsi dan 

daelrah oltolnolm. Bab ini melrupakan kelrangka telolri dari 

pelrmasalahan yang akan dibahas di bab sellanjutnya.  

BAB III  Bab ini melrupakan bab pelmbahasan yang melnjellaskan 

melngelnai prolseldur pelmelkaran daelrah prolvinsi belrdasarkan 

Undang-Undang Nol. 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan 

Daelrah.  

BAB IV Bab ini melrupakan bab pelnutup yang belrisikan kelsimpulan dari 

uraian bab pelmbahasan selrta belrisikan saran yang belrkaitan 

delngan pelrmasalahan yang dibahas selsuai delngan kelmampuan 

pelnulis. 


